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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa yang  menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif strategi peer lesson lebih baik dari model pembelajaran langsung, dan Untuk 
mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif strategi peer lesson terhadap pembelajaran pada 
kompetensi dasar merencanakan diode zener sebagai rangkaian penstabil tegangan di SMK Negeri 2 
Surabaya. Dalam penelitian ini hasil belajar yang dicari adalah hasil belajar kognitif dan hasil belajar 
psikomotorik. Metode yang digunakan adalah Quasi Experiment dengan desain nonequivalent kontrol 
group design. Siswa kelas X TAV 1 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif strategi peer lesson, dan siswa kelas X TAV 3 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran langsung. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes untuk mengukur hasil belajar siswa 
berupa soal-soal pilihan ganda dan lembar penilaian 3 untuk ranah kognitif, dan untuk mengukur hasil 
belajar psikomotor melalui lembar pengamatan tes kinerja sedangkan instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengetahui keterlaksanaan adalah lembar observasi. Berdasarkan hasil penelitian uji statistik yaitu 
uji-t. (1) Hasil uji perbedaan hasil belajar nilai akhir siswa didapat nilai thitung sebesar 14,693 , perhitungan 
menggunakan uji-t pada taraf signifikansi (α) = 0,05, didapatkan thitung > ttabel yaitu 14,693>2,36, sehingga 
hipotesis  nol (H0) ditolak dan (H1) diterima, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif strategi peer lesson dan kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran langsung. (2) sesuai dengan penelitian dan observasi yang dilakukan 
oleh pengamat dengan model pembelajaran kooperatif strategi peer lesson terhadap pembelajaran pada 
kompetensi dasar merencanakan diode zener sebagai rangkaian penstabil tegangan di SMKN 2 Surabaya 
dapat dinyatakan terlaksana dengan baik dengan hasil observasi penelitian mendapat nilai ratarata 
keterlaksnaan sebesar 80 %. 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif strategi peer lesson, Model Pembelajaran Langsung, 
Pengaruh Hasil belajar, keterlaksanaan pembelajaran 
 
Abstract 
This research aims to know the better of student learning achievement using Cooperative Learning model 
with Peer Lesson strategy compared with the Direct Instruction, and to know the application of Cooperative 
Learning model with Peer Lesson strategy toward teaching and learning on basic competence of planning 
zener diode as voltage stabilizer circuit in SMK Negeri 2 Surabaya. In this research, learning achievement 
that observed are cognitive learning achievement and psychomotor. The method used was Quasi 
Experiment with Nonequivalent Control Group Design. Student of classroom X TAV 1 as experiment 
classroom which using Cooperative Learning model with Peer Lesson strategy, and student of classroom X 
TAV 3 as control classroom which using Direct Instruction. The instrument used in this research is testing 
student learning achievement in form of multiple choices and assessment sheet for cognitive domain, and to 
measure psychomotor learning achievement through observation sheet of performance test, while research 
instrument used to know the realization is observation sheet. Based on t-test result, (1) the difference test 
result of student learning achievement obtained score tcalculation is 14.693, the calculation using t-test at 
significance level ( calculation> ttable, 14.693>2.36, thus hypothesis Ho rejected and H1 




accepted, then can be concluded there is better of experiment classroom learning achievement which used 
Cooperative Learning model with Peer Lesson strategy and control classroom which used Direct 
Instruction. (2) according to the research and observation performed by observers, Cooperative Learning 
model with Peer Lesson strategy toward teaching and learning on basic competence of planning zener 
diode as voltage stabilizer circuit in SMKN 2 Surabaya can be applyed well with the average research 
observation obtained result 80%. 
Keywords: Cooperative Learning model with Peer Lesson strategy, Direct Instruction model, the better of 




Di zaman yang semakin maju suatu proses pembelajaran 
yang baik akan menentukan berkualitasnya sumber daya 
manusia. Oleh karena itu, dalam memilih dan 
menggunakan strategi pembelajaran, komponen tujuan, 
bahan pelajaran, strategi, alat, siswa dan guru merupakan 
faktor faktor yang saling mempengaruhi. 
Proses belajar tidak harus belajar dari guru, 
karena sebenarnya siswa bisa saling mengajar satu sama 
lain. Siswa biasanya kurang antusias dalam menerima 
materi pembelajaran dengan baik. Besar kemungkinan 
siswa tidak bisa berkonsentrasi karena sekalipun 
materinya menarik, berkonsentrasi dalam waktu yang 
lama memang bukanlah perkara yang mudah. Ketika 
mendengarkan dalam waktu berkepanjangan terhadap 
seorang guru yang berbicara terlalu lambat, siswa 
cenderung menjadi jenuh dan kurang berkonsentrasi 
untuk memahami materi.  
Dari hasil pengamatan di SMKN 2 Surabaya para 
siswa kurang antusias dan kurang termotivasi untuk 
mengikutinya dalam pembelajaran di kelas sehingga hasil 
belajar yang didapatkanpun menjadi kurang maksimal. 
Salah satu cara untuk mengaktifkan antusias dan 
semangat belajar siswa adalah dengan menggunakan 
pembelajaran aktif yang nantinya dapat meningkatkan 
interaksi yang baik antar siswa. Salah satu model dan 
strategi yang membuat siswa menjadi lebih positif adalah 
model pembelajaran kooperatif strategi peer lessson. 
Topping mendefinisikan tutor teman sebaya umum 
sebagai model belajar di mana orang-orang dari 
kelompok-kelompok sosial yang sama membantu orang 
lain untuk belajar, dan dengan demikian mereka belajar 
dengan mengajar di lingkungan sekolah. (Marta Flores & 
David Duran, 2013). 
Dalam model pembelajaran kooperatif ini, disini 
guru hanya berfungsi sebagai fasilitator dan jembatan 
para peserta didik dalam membangun suatu ilmu 
pengetahuan yang diperolehnya. Agar didalam pemikiran 
para siswa tidak hanya memberikan pengetahuan saja 
yang terkesan pasif (Rusman, 2012: 202). Suatu 
pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan 
bagi para siswa mulai dari siswa kelompok bawah hingga 
kelompok atas karena mereka dapat mengerjakan 
tugasnya secara bersama sama. (Trianto, 2007: 44) 
Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang 
diinginkan penerapan strategi peer lesson dapat 
diterapkan dalam pembelajaran. Untuk strategi tutor 
sebaya telah terbukki dapat meningkatkan kulitas 
pembelajaran. (Marta Flores & David Duran, 2013).  
Menurut Zaini hisyam peer lesson berarti 
pengajaran ke sesama teman. Strategi ini baik untuk para 
peserta didik dalam membangun kerjasama kepada teman 
dan dapat menggairahkan kemauan para peserta didik 
untuk saling mengajarkan materi ke teman sekelas. 
(Zaini, 2008: 62) Tujuan peer lesson adalah agar peserta 
didik secara bersama mencapai tujuan pembelajaran. 
Dipilih strategi peer lesson karena peer lesson adalah 
strategi pembelajaran yang memaksimalkan interaksi 
antara peserta didik. 
Namun dalam proses pembelajaran ini sebagai 
seorang guru diharapkan mampu menumbuhkan, 
menjaga atau mempertahankan dan meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Karena tanpa adanya motivasi 
belajar siswa yang tinggi, maka guru akan sulit untuk 
mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 
Dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 
akan dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Strategi Peer Lesson Pada 
Kompetensi Dasar Merencanakan Dioda Zener Sebagai 
Rangkaian Penstabil Tegangan Di SMKN 2 Surabaya. 
Dengan rumusan masalah penelitian sebagai berikut: (1) 
Apakah pengaruh siswa menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif strategi peer lesson lebih baik 
dari model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar 
(2) Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran 
kooperatif strategi peer lesson terhadap pembelajaran 
pada kompetensi dasar Merencanakan dioda zener 
sebagai rangkaian penstabil tegangan.  
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk 
mengetahui pengaruh siswa menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif strategi peer lesson lebih baik 
dari model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar. 
(2) Untuk mengetahui keterlaksanaan model 
pembelajaran Kooperatif strategi peer lesson terhadap 
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pembelajaran pada kompetensi dasar merencanakan 
diode zener sebagai rangkaian penstabil tegangan. 
 
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi 
Experimental Design. Desain ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhmya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2010: 
114).Penelitian ini menggunakan bentuk nonequivalent 
control group design, dengan cara membandingkan 
keadaan kelas eksperimen yang diberi treatment 
menggunakan model pembelajaran kooperatif  strategi 
peer lesson dengan kelas kontrol yang menggunakan 
model pengajaran langsung. dan sesudah proses belajar 






      
 
 
   (Sugiyono, 2013: 116) 
Keterangan: 
Keterangan: 
X1 = treatment (penerapan menggunakan model 
kooperatif strategi peer lesson) 
O1        = nilai pretest kelas eksperimen 
O2        = nilai posttest kelas eksperimen 
O3        = nilai pretest kelas kontrol 
O4        = nilai posttest kelas kontrol 
Didalam desain ini dilakukan sebanyak empat kali 
yaitu dua kali dilakukan pada kelas ekperimen yaitu 
sebelum diberi perlakuan dengan model peer lesson atau 
pretest dan sesudah diberi perlakuan atau posttest dan 
dua kali dilakukan pada kelas kontrol yaitu sebelum 
pelajaran dimulai untuk mengetahui keadaan awal siswa 
atau pretest dan sesudah proses belajar mengajar dengan 
model pengajaran langsung atau posttest. 
Penelitian ini dilakukan pada semester Gasal 
2015/2016 di SMKN 2 Surabaya. Dalam populasi ini 
yang diambil adalah siswa kelas X Teknik Audio Video 
dengan sampel kelas X TAV 1 berjumlah 36 siswa dan 
kelas X TAV 3 yang berjumlah 36  siswa. 
Penelitian ini mempunyai tahapan prosedur mulai 
dari tahap persiapan, pelaksanaan, penyajian hasil 
penelitian. Perangkat pembelajaran penelitian ini  terdiri 
dari silabus, RPP, LKS dan tes hasil belajar. Instrumen 
penelitian ini adalah tes hasil belajar dan lembar 
keterlaksanakan pembelajaran. Tes hasil belajar diuji 
cobakan terlebih dahulu kepada kakak kelas dan 
dilakukan analisa menggunakan software AnatesV4. 
Untuk analisa data hasil belajar sebelum dilakukan 
uji t yang pertama dilakukan adalah uji normalitas dan uji 
homogenitas dikarnakan uji normalitas dan uji 
homogenitas adalah uji syarat sebelum dilakukan uji t. uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui data yang 
diujikan tersebut berdistribusi normal, uji homogenitas 
digunakan untuk mengetahui apakah   yang digunakan 
sama maupun tidak, sedangkan uji t dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan nilai hasil belajar kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Kriteria pengujian ini 
ditentukan melalui nilai taraf signifikansinya. H0 diterima 
apabila taraf signifikansi > 0,05 dan menolak H0 apabila 
taraf signifikansinya < 0,05. Apabila H0 ditolak dan H1 
diterima berarti hasil belajar kelompok eksperimen lebih 
baik dari pada kelas kontrol. Untuk menganalisanya 
menggunakan software IBM SPSS Statistics 21. Untuk 
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran diberikan 
lembar observasi kepada pengamat ini berguna untuk 
mengetahui apakah pembelajaran tersebut terlaksana atau 
tidak. Skor yang diberikan oleh pengamat dihitung rata-
rata dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Rata-rata penilaian =  x 100% 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil validasi instrumen penelitian ini berupa data 
penilaian yang diperoleh dari para ahli/validator. Hasil 
penelitian ini didapat melalui validasi oleh 3 validator 
yang terdiri dari 2 orang dosen Teknik Elektro 
Universitas Negeri Surabaya dan 1 orang dosen guru 
SMK Negeri 2 Surabaya.  
Tabel 1 Kriteria Skala Penilaian 
Validasi Perangkat Interpretasi Bobot Nilai 
Sangat Baik 82%-100% 5 
Baik 63%-81% 4 
Cukup Baik 44%-62% 3 
Tidak Baik  25%-43% 2 
Sangat Tidak Baik 0%-24% 1 
 
 








1. RPP 93,33% Sangat Baik 
2. LKS 95% Sangat Baik 
3. Soal  94,54% Sangat Baik 
 
O1   X  O2 
O3  O4 
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Dari rekapitulasi hasil perhitungan pada tabel 4.6 
tersebut dapat diketahui bahwa nilai validasi RPP adalah 
93,33% termasuk dalam kriteria sangat baik, nilai 
validasi LKS adalah 95% termasuk dalam kriteria sangat 
baik, nilai validasi butir soal adalah 94,54% termasuk 
kriteria sangat baik. Untuk analisa butir soal meliputi 
realibitas butir soal, taraf kesukaran butir soal, daya beda 
butir soal. Analisa realibitas didapatkan sebesar 0,90 
yang dikategorikan tinggi. Analisa tersebut didapatkan 
dengan menggunakan software AnatesV4. 
Analisis data hasil belajar terdiri dari uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Pengujian 
hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah data 
berasal dari data yang berdistribusi normal atau tidak, 
maka untuk melakukan pengujian digunakan taraf 
signifikan sebesar α = 0.05 dengan hipotesis sebagai 
berikut: 
H0:  sampel berdistribusi normal 
H1:  sampel berdistriribusi tidak normal. 
Dalam uji normalitas dibedakan menjadi tiga 
penilaian antara lain (1) ranah kognitif meliputi nilai 
pretest kelas eksperimen dan kelas control (2) ranah 
kognitif meliputi nilai posttest kelas eksperimen dan 
control, (3) ranah psikomotor meliputi nilai hasil 
pengamatan psikomotor siswa. 
 
Tabel 3 normalitas 
  Hasil belajar akhir 
N 73 
Normal Parametersa Mean 3.2127 






Kolmogorov-Smirnov Z .084 
Asymp. Sig. (2-tailed) . 200 
a. Test distribution is Normal. 
Pada tabel 4.14 diatas didapatkan bahwa nilai 
signifikansi  pada kelas control (kelas X TAV 3) yang 
diberikan Model Pembelajaran Langsung dan pada kelas 
eksperimen (kelas X TAV 1) yang diberikan model 
pembelajaran Kooperatif strategi peer lesson mempunyai 
nilai 0,200. Dari data tersebut α sebesar 0,200 > 0,05 
pada kedua kelas eksperimen model kooperatif strategi 
peer lesson dan pada kelas kontrol yaitu model 
pembelajaran langsung, sehingga H0 diterima sesuai 
dengan kriteria pengujian. Maka dapat diartikan bahwa 
sampel berdistribusi normal.  
Uji homogenitas menggunakan test of homogeneity 
of variences, dengan hipotesis sebagai berikut:  
H0 : Varians homogen  
H1 : Varians tidak homogen  
Untuk melakukan pengujian menggunakan taraf 
signifikansi sebesar α = 0.05 
Dalam uji homogenitas dibedakan menjadi dua 
penilaian antara lain: ranah kognitif siswa dan ranah 
psikomotor siswa. Untuk ranah kognitif sebelum di uji 
homogenitas terlebih dahulu diuji untuk mencari nilai 
gain score. 
 
Tabel 4  Test of Homogeneity of  Variances kedua 
kelas 
gain   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.1031 1 71 .313 
 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,313. Sedangkan untuk df1 bernilai 1 dan df2 
bernilai 71. Dari data tersebut α sebesar 0,313> 0,05, 
sehingga H0 diterima sesuai dengan kriteria pengujian. 
Maka dapat diartikan bahwa hasil belajar nilai akhir 
siswa memiliki varians yang sama dan bersifat homogen.  
Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t 
independent sampel t-test pada SPSS versi 21.0. Analisis 
uji-t menggunakan taraf kepercayaan α = 0.05 dan untuk 
hipotesis dari analisis hasil belajar kelas eksperimen dan 
kontrol yaitu: 
H0:  Tidak dapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
diajarkan    menggunakan model pembelajaran 
langsung dan model pembelajaran Kooperatif 
strategi Peer Lesson. 
H1: Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
diajarkan menggunakan model pembelajaran 
langsung dan model pembelajaran Kooperatif 
strategi Peer Lesson. 
 
Dalam uji-t dibedakan menjadi dua penilaian antara 
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Tabel  5 Independent Sample t-Test Ranah Kognitif 
Berdasarkan table diperoleh nilai akhir kedua kelas equal 
variances assumed (diasumsi kedua varians sama) nilai t 
sebesar 14,693. Tabel distribusi t ditentukan pada α = 
0,05:2 0,025 (uji dua pihak) dengan df = 71, maka ttabel 
sebesar 2,36. Dari data tersebut 14,693> 2,36, H1 diterima 
sesuai dengan kriteria pengujian dan karena t bernilai 
positif yaitu sebesar 14,693 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh model pembelajaran kooperatif strategi 
peer lesson lebih baik dari model pembelajaran langsung. 
Keterlaksaan penelitian ini bertujuan untuk 
memaparkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan 
oleh peneliti di SMKN 2 Surabaya. Dalam 
keterlaksanaan ini peneliti memberikan lembar observasi 
yang terdiri dari satu guru mata pelajaran Elektronika 
Dasar SMKN 2 Surabaya dan dua pengamat dari 
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya 
untuk mengamati peneliti saat melakukan penelitian. 
Hasil penilaian dari para pengamat adalah sebagai 
berikut:  
 
























Gambar 1 Grafik Hasil Observasi Penelitian 
 
Dari rekapitulasi hasil perhitungan pada Tabel 
dan gambar tersebut dapat diketahui bahwa Hasil 
Observasi Pertemuan 1 adalah 80% termasuk dalam 
kriteria baik, Hasil Observasi Pertemuan 2 adalah 80% 
termasuk dalam kriteria baik, dan nilai Hasil Observasi 
Pertemuan 3 adalah 80% termasuk dalam kriteria baik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil observasi penelitian 
menggunakan model Kooperatif strategi peer lesson 




Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan 
pembahasan, maka simpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Hasil uji perbedaan hasil belajar nilai akhir 
siswa didapat nilai thitung sebesar 14,693, dengan tabel 
distribusi t ditentukan pada α = 0,05:0,025 (uji dua sisi) 
dengan df = 71, Maka ttabel sebesar 2,36. Dari data 
tersebut maka thitung > ttabel. Berdasarkan hasil pengujian 
kriteria dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Maka dapat 
diartikan ada perbedaan pengaruh model pembelajaran 
kooperatif strategi peer lesson. Hasil analisis 
menunjukkkan nilai t positif. Maka dapat diartikan bahwa 
hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan 
model pembelajaran Kooperatif strategi peer lesson lebih 
baik dari  Model pembelajaran langsung 
Dalam perhitungan keterlaksanaan yang 
didapatkan observasi pertemuan pertama adalah 80% 
termasuk dalam kriteria baik, observasi pertemuan kedua 
adalah 80% dalam criteria baik, observasi pertemuan 
ketiga 80% dalam criteria baik. Jadi hasil observasi 
penelitian di kelas X TAV di SMKN 2 Surabaya 









Dari hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti 
menyarankan untuk (1) Model pembelajaran kooperatif 
strategi peer lesson dapat dijadikan alternative dalam 
proses belajar mengajar agar hasil belajar siswa 
meningkat (2) Agar dapat menerapkan model 
pembelajaran Kooperatif strategi peer lesson dalam 
materi ajar lain sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar dan dapat meneliti tentang keaktifan dalam materi 
pembelajaran selanjutnya. 
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